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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara kritis kesalahan berpikir
sains dalam buku Matahari Mengelilingi Bumi karya Ahmad Sabiq bin Abdul
Lathif Abu Yusuf. Buku tersebut berupaya mempertahankan pandangan geosentris
yang telah ditinggalkan oleh komunitas ilmiah modern dengan mendasarkan
argumennya pada penafsiran literal terhadap ayat-ayat Al-Quraan dan hadist, tanpa
mempertimbangkan pendekatan ilmiah berbasis observasi dan eksperimen.
Penelitian ini merupakan kajian kepustakaan (library research) dengan metode
deskriptif kualitatif dan pendekatan analisis isi. Ahmad Sabiq dalam buku
menggunakan sejumlah ayat dan hadis untuk membuktikan bahwa matahari
mengelilingi bumi. Namun, pendekatan tersebut mengabaikan metode ilmiah
seperti pembuktian empiris, validasi teori, dan kajian logika sains. Kesalahan
berpikir yang muncul mencakup bias konfirmasi, reduksi terhadap konsep ilmiah
yang kompleks, serta generalisasi yang tidak didukung oleh bukti rasional. Buku
ini juga mengesampingkan kontribusi besar dari para ilmuwan seperti Copernicus,
Galileo, dan Newton yang telah secara sistematis membuktikan keabsahan teori
heliosentris.

Secara epistemologis, sains dan agama tidak berada dalam posisi
antagonistik. Al-Quraan sendiri banyak ayat yang mendorong umat manusia untuk
berpikir dan meneliti alam semesta dengan menggunakan akal sehat. Kekeliruan
dalam buku Ahmad Sabiq justru berangkat dari pemahaman yang sempit terhadap
teks-teks keagamaan yang seharusnya dimaknai secara kontekstual, bukan literal.
Hal ini menyebabkan kesalahpahaman di kalangan masyarakat yang kemudian
berdampak pada minimnya literasi ilmiah, khususnya di bidang astronomi.
Penelitian ini juga menunjukkan bahwa pendekatan tekstual semata dalam
memahami fenomena alam dapat menimbulkan misinformasi yang berbahaya,
terutama jika disajikan tanpa landasan metode ilmiah yang sahih. Oleh karena itu,
telaah kritis ini tidak hanya penting untuk mendudukkan posisi sains secara
objektif, tetapi juga untuk mengingatkan perlunya pendekatan integratif antara
agama dan sains. Penelitian ini menekankan pentingnya rasionalitas, logika, dan
verifikasi dalam menyampaikan argumen sains, sekaligus mengajak pembaca untuk
memandang teks agama sebagai sumber inspirasi yang bersifat universal dan
transhistoris. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam penguatan
literasi sains di tengah masyarakat Muslim serta menjadi bagian dari diskursus
penting mengenai hubungan harmonis antara sains dan agama. Selain itu, penelitian
ini juga menjadi refleksi bahwa setiap argumen keagamaan yang menyentuh
wilayah ilmu pengetahuan wajib diuji dengan metode ilmiah agar tidak
menimbulkan konflik epistemologis dan tidak menyesatkan publik. Integrasi antara



teks Agama dan realitas ilmiah perlu terus dikembangkan dalam dunia pendidikan,
dakwah, dan penulisan ilmiah keislaman.

Kata Kunci: Geosentris, Heliosentris, Kesalahan Berpikir Sains, Ahmad Sabiq,
Astronomi, Tafsir [lmiah, Literasi Sains.
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A CRITICAL ANALYSIS OF SCIENTIFIC FALLACIES IN THE BOOK
THE SUN REVOLVES AROUND THE EARTH BY AHMAD SABIQ BIN
ABDUL LATHIF ABU YUSUF
M. BAHRUL ULUM

18106090014

ABSTRACT

This study aims to critically analyze the scientific reasoning errors found in
the book "The Sun Revolves Around the Earth" by Ahmad Sabiq bin Abdul Lathif
Abu Yusuf. The book seeks to defend the geocentric model—which has long been
abandoned by the modern scientific community—by relying on literal
interpretations of Qur'anic verses and hadiths, without considering scientific
approaches based on observation and experimentation. This research is a library
study using descriptive qualitative methods and a content analysis approach. In the
book, Ahmad Sabiq uses several verses and prophetic traditions to argue that the
sun revolves around the earth. However, such an approach ignores scientific
methodologies such as empirical validation, theory verification, and logical
scientific reasoning. The fallacies identified include confirmation bias, reduction of
complex scientific concepts, and unsupported generalizations. The book also
overlooks the major contributions of scientists such as Copernicus, Galileo, and
Newton, who systematically proved the validity of the heliocentric theory.

From an epistemological standpoint, science and religion are not inherently
contradictory. The Quraan itself contains many verses that encourage humans to
reflect on and investigate the universe using reason and intellect. However, the
errors in Ahmad Sabiq's book stem from a narrow textual understanding of religious
texts that should be interpreted contextually, not literally. This has led to public
misunderstandings and a lack of scientific literacy, particularly in the field of
astronomy. This study further reveals that a purely textual approach to
understanding natural phenomena can result in harmful misinformation, especially
when presented without a valid scientific framework. Therefore, this critical
analysis is essential not only to clarify the position of science objectively but also
to highlight the need for an integrative approach between revelation and reason.
The study underscores the importance of rationality, logic, and empirical
verification in presenting scientific arguments while encouraging readers to view
religious texts as universal and transhistorical sources of inspiration. The findings
of'this research are expected to contribute to strengthening scientific literacy among
Muslim communities and to enrich ongoing discourse regarding the harmonious
relationship between science and religion. Furthermore, this research serves as a
reminder that religious arguments involving scientific matters must be tested
through proper methodologies to prevent epistemological conflict and public
misconceptions. The integration of revealed texts and scientific reality should
continue to be developed in education, religious outreach, and scholarly Islamic
writings.
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MOTTO
“The greatest enemy of knowledge is not ignorance it is the illusion of knowledge”
(Stephen Hawking)

“Kebenaran tidak bertentangan dengan kebenaran, kebenaran agama dan

kebenaran filsafat tidak mungkin saling menafikan”

(Ibnu Sina)
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan telah menjadi perubahan besar
terhadap pemahaman manusia tentang alam semesta. Konteks didalam
islam menjelaskan bahwa pencarian ilmu tidak hanya dianggap sebagai
kewajiban, tetapi juga sebagai bentuk ibadah. Al-Qur’an menekankan
pentingnya pengetahuan dan pemahaman tentang alam semesta. Surah Al-

Mujadalah (58:11), Allah berfirman:
£ -1 )‘)/,.1 \'/‘, ,«\/,.5)3 < P );’.’”/
oo el 50 sl K A Gl A 513586 1358 s 19

Artinya: "Allah akan mengangkat orang-orang yang beriman di
antara kamu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa

derajat.” [QS. Al-Mujadalah (58):11]

Ayat ini menunjukkan bahwa ilmu pengetahuan memiliki
kedudukan yang tinggi di sisi Allah. Oleh karena itu, umat islam didorong
untuk terus mencari ilmu, termasuk dalam bidang sains, agar dapat

memahami ciptaan Allah dengan lebih baik.

Ilmu pengetahuan modern telah berkembang secara pesat dan
memberikan landasan yang kuat tentang alam semesta. Salah satu konsep
fundamental dalam astronomi adalah model heliosentris, yang menyatakan
bahwa bumi berputar pada porosnya dan mengelilingi matahari. Konsep ini
diterima secara luas karena sudah ada bukti secara empiris yang
dikumpulkan melalui pengamatan astronomi, hukum fisika, dan eksplorasi
luar angkasa. Namun, dalam beberapa kalangan masih ada pandangan yang

bertentangan dengan teori ilmiah yang sudah teruji.

IImu pengetahuan dan agama memiliki peran yang sangat penting

dalam membentuk pemahaman manusia tentang alam semesta. Al-Qur’an



sebagai sumber pengetahuan dari umat islam tidak hanya memberikan
tuntunan moral dan spiritual akan tetapi juga mengandung syarat ilmiah
yang mendorong manusia untuk berpikir kritis dan melakukan banyak
eksplorasi ilmiah terhadap fenomena yang terjadi di alam semesta. Surat Al-

Mulk ayat 3-4 Allah SWT. Berfirman:
v S . P PR
a3l 28 Be A3 5le i B L BEL wn fs 3 )
S a5 ks o U g S ) ) B ks e 5 e

Artinya: “Yang telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. Kamu tidak
akan melihat sesuatu yang tidak seimbang dalam ciptaan tuhan yang maha
pemurah. Maka lihatlah sekali lagi, adakah kamu melihat sesuatu yang
cacat? Kemudian ulangi pandanganmu sekali lagi dan sekali lagi, niscaya
pandanganmu akan Kembali kepadamu dalam keadaan terhina dan letih™

(QS. Al-Mulk [67]: 3-4).

Ayat ini menunjukkan bahwa alam semesta ini diciptakan dengan
keteraturan yang dapat dipelajari melalui observasi dan penelitian ilmiah.
Sains adalah disiplin ilmu yang bertumpu pada tiga pilar utama: teori,
eksperimen dan observasi. Teori dikembangkan berdasarkan hukum-hukum
alam yang telah diketahui, kemudian diuji melalui eksperimen dan

observasi untuk memastikan kebenarannya.

Sepanjang sejarah manusia terjadi berbagai perdebatan mengenai
sistem tata surya dan posisi bumi di dalamnya. Pandangan geosentris yang
menyatakan bahwa matahari mengelilingi bumi pernah menjadi pradigma
utama sejak zaman Ptolemeus hingga era pra-Renaisans. Ulama islam
seperti Al-Battani, At-Thusi, Ibnu Al-Shatir mengembangkan dan
mengoreksi model geosentris Ptolemeus, pada saat itu tradisi astronomi
islam berpegang pada model geosentri dan kritik yang diberikan lebih pada
detail matematis dan menetapkan bumi sebagai pusat alam semesta. Grand

Mufti Saudi Arabia, Abd Al-Aziz Ibn Baaz (Bin Baz) merupakan seorang
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ulama pada abad ke-20 yang mendukung teori geosentris dalam
argumennya menyatakan bahwa bumi tetap diam dan matahari yang
bergerak mengelilingi bumi dengan berpegang pada penafsiran literal Al-
Qur’an dan Sunnah. Salah seorang ulama kontemporer yang juga
mendukung geosentrisme adalah Syaikh Al-Utsaimin yang menyatakan
bahwa matahari bergerak mengelilingi bumi berdasarkan zhohir nash Al-
Qur’an dan Sunnah tanpa menerima kebenaran dari teori heliosentrisme.
Pendukung geosentrisme dari para ulama kontemporer berasal dari
kalangan konservatif (kolot) yang lebih mengutamakan kesesuaian dengan
dalil agama dibandingkan konsensus ilmiah empiris modern. Model teori
geosentris kemudian tergantikan oleh teori heliosentris yang dikemukakan
oleh Nicolaus Copernicus (1543 M) dan diperkuat oleh Johannes Kepler
(1617-1621 M) serta Galileo Galilei (1610 M), yang menemukan bukti

empiris bahwa bumi itu bergerak mengelilingi matahari (Hawking,2010).

Pandangan heliosentris sendiri telah dibuktikan oleh beberapa
ilmuwan melalui pengamatan pergerakan langit, pengukuran efek Doppler
(1842) yang diusulakan oleh Christian Johann Doppler, dan eksperimen lain
yang mendukung gravitasi newton (1687) oleh Sir Isaac Newton, dan
relativitas Einstein (1905 dan 1915). Pendekatan ilmiah semacam ini
memastikan bahwa pengetahuan yang diperoleh bukan sekedar spekulasi,

tetapi merupakan hasil dari proses pengujian yang sistematis dan berulang.

Ayat dalam Al-Qur'an sendiri juga mengajak umat manusia untuk

merenungkan ciptaan Allah. Surah Al-Anbiya (21:30), Allah berfirman:

<
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Artinya:"Apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahui bahwa langit
dan bumi itu keduanya adalah satu kesatuan, kemudian Kami pisahkan

keduanya?" [QS. Al-Anbiyaa (21:30)]

Ayat ini menunjukkan bahwa pemahaman tentang alam semesta
adalah bagian dari iman dan pengetahuan yang harus dipelajari. Manusia
yang memiliki akal dan mau mempergunakan akalnya seharusnya dapat
memahami isi alam ini dan kemudian menjadi orang yang beriman
(Darmanto, 2024). Ayat dalam konteks ini menjelaskan pentingnya untuk
memahami bahwa sains dan agama tidak saling bertentangan, melainkan

saling melengkapi.

Buku Matahari Mengelilingi Bumi yang ditulis oleh Ahmad Sabiq
bin Abdul Lathif Abu Yusuf merupakan salah satu contoh literatur yang
berusaha untuk mempertahankan teori geosentris yang mana teori tersebut
sudah ditinggalkan sejak dahulu dan digantikan oleh teori heliosentris. Buku
yang ditulis oleh Ahmad Sabiq tersebut mengklaim bahwa matahari
mengitari bumi yang dibuktikan dengan mengandalkan penafsiran teks
(ayat Al-Qur’an) yang kemudian disimpulkan sebagai kebenaran mutlak.
Pendekatan ini tidak hanya mengabaikan metodologi ilmiah yang berbasis
observasi dan verifikasi, tetapi juga berpotensi menimbulkan miskonsepsi
didalam Masyarakat terkait hubungan sains dan agama (Djajadi, 2019).
Penting sekali untuk menelaah kesalahan berpikir sains yang terdapat dalam
buku ini serta memahami antara idealita dan realita dalam penyebaran ilmu

pengetahuan di Masyarakat.

Islam adalah agama yang sangat menghargai ilmu pengetahuan.
Ayat didalam Al-Qur’an banyak mengarahkan umat manusia untuk
menggunakan akal dalam memahami ciptaan-Nya, seperti yang tertuang

dalam surat Ali Imran (3:190) berikut:
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Artinya: “Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi, dan pergantian
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal”

[QS. Ali Imran (3:190)]

Ayat ini menunjukkan bahwa mengamati fenomena alam adalah
bentuk ibadah dan sarana mendekatkan diri kepada Allah. Oleh karena itu,
tidak ada kontradiksi inheren antara ilmu pengetahuan yang didasarkan pada

bukti dan agama yang mengajarkan kebenaran universal.

Secara umum Pendidikan sains bertujuan untuk membentuk pola
pikir yang kritis berbasis bukti dan sesuai dengan metode ilmiah. Teori
heliosentris di sekolah sudah menjadi bagian dari kurikulum standar, siswa
diajarkan tentang pergerakan benda langit dengan menggunakan data
empiris dan simulasi. Namun masih tersebar luas, banyak orang yang
memiliki pemahaman yang keliru terhadap sains yang disebabkan oleh
minimnya akses terhadap informasi yang valid maupun adanya literatur
yang menyebarkan miskonsepsi. Buku Matahari Mengelilingi Bumi karya
Ahmad Sabiq merupakan contoh penyebaran pemahaman yang
bertentangan dengan konsensus ilmiah sehingga menciptakan kesenjangan
yang signifikan antara pengetahuan ilmiah yang ideal dan realitas
pemahaman di Masyarakat. Buku tulisan Ahmad Sabiq ini terdapat
interpretasi yang keliru terhadap teks-teks agama atau Sejarah yang
digunakan sebagai argumen untuk menolak konsep ilmiah yang telah

terbukti kebenaranya.

Buku Matahari Mengelilingi bumi tulisan Ahmad Sabiq tidak
mengunakan pendekatan ilmiah untuk membuktikan klaimnya. Ahmad
Sabiq lebih banyak mengandalkan penafsiran teks (ayat Al-Qur’an) yang
kemudian disimpulkan sebagai kebenaran mutlak tanpa adanya proses
eksperimen dan observasi. Metode ini tidak memenuhi standar ilmiah
karena tidak ada pengujian empiris yang dapat mengonfirmasi atau menolak
hipotesis yang sudah disampaikan. Sehingga argumen yang dikemukakan

menjadi sangat subjektif dan tidak memiliki dasar ilmiah yang kuat. Ahmad



Sabiq dalam bukunya juga menolak dengan tegas adanya penemuan ilmiah
yang dilakukan oleh ilmuwan barat, Ahmad Sabiq menganggap para
ilmuwan barat merupakan orang kafir yang tidak pantas untuk dianut
pendapatnya. Ahmad Sabiq berpendapat bahwa orang muslim wajib untuk
menganut ajaran yang sudah jelas yaitu Al-Qur’an dan Hadis. Ahmad Sabiq
dalam menyatakan argumennya mengenai matahari mengelilingi banyak
menggunakan ayat Al-Qur’an dan Hadis yang diterjemahkan secara tekstual

tanpa memperdulikan tafsir yang berlaku.

Sebagai contoh, Ahmad Sabiq dalam bukunya mengutip ayat berikut:
Ll ra-—-J SN sy

Artinya: “Dan matahari berjalan di tempat peredarannya...” [QS. Yasinn

(36 38)]

Penafsiran literal dari ayat ini digunakan untuk mendukung klaim
bahwa matahari benar-benar mengelilingi bumi, tanpa mempertimbangkan
konteks kosmologi modern yang menjelaskan bahwa matahari dan planet-

planet bergerak dalam sistem galaksi.

Kesalahan yang terjadi karena hanya menggunakan penafsiran teks
(ayat Al-Qur’an) yang berhubungan dengan sains tanpa didukung oleh
eksperimen dan observasi dapat muncul dalam berbagai bentuk, seperti
generalisasi yang berlebihan, pengabaian data yang bertentangan, atau
penggunaan logika yang tidak tepat. Konteks didalam buku Ahmad Sabiq
dapat dilihat dari kesalahan cara penulis menyajikan argumen-argumen
tersebut yang tidak didukung oleh bukti ilmiah yang kuat sehingga
kesimpulan yang dihasilakn tidak dapat diverifikasi atau diuji ulang oleh
komunitas ilmiah. Hal ini berpotensi mis-informasi yang berkelanjtan dan
menghambat pemahaman yang benar tentang konsep-konsep dasar dalam

astronomi. Surah Al-Hujurat (49:12), Allah berfirman:
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Artinya. "Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan prasangka,

karena sebagian prasangka itu adalah dosa." [QS. Al-Hujurat (49:12)]

Ayat ini mengingatkan kita untuk tidak terjebak dalam prasangka
yang tidak berdasar, termasuk dalam memahami sains. Kesalahan argumen
ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis tentang sains yang terdapat dalam buku ini
dapat dilihat sebagai bentuk prasangka yang tidak didasarkan pada

pemahaman ilmiah yang benar.

Penelitian ini berfokus pada analisis kritis terhadap kesalahan
berpikir sains dalam buku Matahari Mneglilingi Bumi, baik dari sudut
pandang sains modern maupun logika. Kajian penelitian ini tidak hanya
menyoroti ketidaksesuaian teori geosentris yang terdapat dalam buku
tersebut dengan temuan ilmiah yang telah teruji, tetapi juga mengevaluasi
bagaimana argumen yang digunakan dapat mempengaruhi pemahaman
masyarakat terhadap konsep ilmiah yang benar. Pendekatan kritis ini
diharapkan dapat mengungkap kesalahan dalam penalaran yang digunakan

serta memberikan klarifikasi berbasis bukti ilmiah.

Penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan bahwa dalam teks-teks
keagamaan dapat dipahami secara lebih konstektual agar selaras dengan
penemuan ilmiah modern. Penelitian ini ingin menghilangkan anggapan
bahwa terdapat pertentangan antara sains dan agama. Melalui analisis yang
digunakan, penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam
meningkatkan literasi ilmiah dan mendorong pemahaman yang lebih

rasional dalam mengaitkan sains dengan ajaran agama.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penulis
mengidentifikasi masalah yang akan dijadikan bahan penelitian sebagai

berikut:



. Kajian-kajian ilmiah modern yang membahas hubungan antara tafsir

keagamaan dan sains masih terbatas pada bidang tertentu, sehingga
belum ada pemetaan komprehensif mengenai metode integrasi

keduanya dalam era informasi.

Belum adanya modul pembelajaran astronomi yang sistematis dan
berbasis kurikulum nasional, yang secara khusus membandingkan teori
geosentris, heliosentris, dan model astronomi modern, sehingga siswa

dapat memahami perkembangan sejarah ilmu pengetahuan secara utuh.

Buku Matahari Mengelilingi Bumi tidak hanya membahas astronomi,
tetapi juga membawa isu otoritas keilmuan dan penolakan terhadap
sumber pengetahuan dari ilmuwan non-Muslim, yang berdampak pada

sikap eksklusif dalam penerimaan ilmu.

Belum ada penelitian kritis yang mendalami dampak sosial dan
pendidikan dari penyebaran buku Ahmad Sabiq, khususnya terhadap

persepsi masyarakat mengenai pengetahuan ilmiah dan otoritas agama.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi permasalahan di atas, agar penelitian dapat

dilakukan secara efektif dan efesien maka pada penelitian ini membatasi

analisa pada:

1

Penelitian ini hanya membahas kesalahan berpikir sains yang terdapat
dalam buku Matahari Mengelilingi Bumi karya Ahmad Sabiq bin
Abdul Lathif Abu Yusuf, khususnya yang berkaitan dengan metodologi
ilmiah, logika penalaran, dan interpretasi terhadap data atau konsep

ilmiah.

Analisis difokuskan pada cara Ahmad Sabiq menggunakan ayat Al-

Qur’an dan hadis dalam mendukung pandangan geosentris.

Kajian kesalahan berpikir dibatasi pada aspek epistemologis (cara

memperoleh pengetahuan), bias konfirmasi, dan pengabaian terhadap



bukti empiris, tanpa membahas secara menyeluruh seluruh isi buku

yang tidak terkait sains.

Penelitian ini tidak melakukan pengujian astronomi secara langsung,
melainkan menggunakan analisis kepustakaan untuk membandingkan
klaim Ahmad Sabiq dengan bukti empiris dan teori ilmiah yang telah

terverifikasi.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka rumusan masalah

yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah:

1.

Apasaja kesalahan-kesalahan berpikir sains yang muncul dari buku
Matahari mengelilingi Bumi karya Ahmad Sabiq bin Abdul Lathif Abu
Yusuf?

Bagaimana analisis kritis terhadap kesalahan-kesalahan berpikir sains
dalam buku Matahari mengelilingi Bumi karya Ahmad Sabiq bin Abdul
Lathif Abu Yusuf?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan diadakanya

penelitian ini adalah:

1

Mengidentifikasi kesalahan-kesalahan berpikir sains yang terdapat
dalam buku Matahari mengelilingi Bumi karya Ahmad Sabiq.

Menganalisis secara kritis kesalahan-kesalahan berpikir sains dalam
buku Matahari mengelilingi Bumi dengan membandingkan dengan

teori yang berlaku pada saat ini.

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian yang dilakukan adalah:

l.

Dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan literasi sains serta

menjebatani pemahaman antara ilmu pengetahuan dan ajaran agama.
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2. Mendorong pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya logika dan
metode ilmiah dalam penyusunan argumen terkait sains.

3. Sebagai tambahan referensi bagi peneliti selanjutnya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis kritis terhadap buku Matahari
Mengelilingi Bumi karya Ahmad Sabiq bin Abdul Lathif Abu Yusuf, dapat
disimpulkan bahwa karya tersebut memuat sejumlah kesalahan berpikir
sains yang bersumber dari pendekatan literalistik terhadap teks-teks
keagamaan tanpa mengindahkan prinsip-prinsip metodologis dalam sains
modern. Ahmad Sabiq menggunakan dalil-dalil agama secara literal tanpa
mempertimbangkan metode ilmiah yang sahih dan konteks penafsiran
keagamaan yang lebih luas. Ahmad Sabiq mengabaikan prinsip-prinsip
dasar sains seperti observasi, eksperimentasi, dan verifikasi empiris yang
telah digunakan untuk membuktikan keabsahan model heliosentris dalam
astronomi modern. Ahmad Sabiq secara eksplisit menolak model
heliosentris yang telah dikukuhkan melalui observasi, eksperimen, dan
pembuktian rasional oleh ilmuwan seperti Copernicus, Galileo, dan
Newton, dan sebaliknya berupaya mempertahankan pandangan geosentris
semata-mata berdasarkan interpretasi ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis secara
tekstual. Penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan semacam itu tidak
hanya mengabaikan proses verifikasi ilmiah, tetapi juga berpotensi
menyesatkan pemahaman masyarakat terhadap realitas kosmologis yang
telah terbukti secara ilmiah. Dalam konteks epistemologi Islam, pemisahan
yang tajam antara teks dan realitas empiris dapat menciptakan jurang antara
agama dan sains, padahal keduanya sejatinya dapat saling melengkapi. Oleh
karena itu, penelitian ini menegaskan urgensi pendekatan integratif antara
agama dan sains, guna mendorong terciptanya literasi sains yang seimbang
dengan nilai-nilai keislaman. Kesimpulan ini sekaligus menjadi refleksi
penting bagi pengembangan pendidikan dan wacana keilmuan Islam agar
tidak terjebak dalam dikotomi yang membatasi ruang dialog antara agama

dan ilmu pengetahuan.

63
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B. Saran

Penelitian ini masih memiliki sejumlah keterbatasan, terutama
karena kurangnya pengalaman peneliti dalam mendalami kajian filsafat
sains dan epistemologi secara lebih luas. Peneliti selanjutnya diharapkan
untuk menjadikan hasil penelitian ini sebagai pijakan untuk kajian lanjutan
yang mengintegrasikan sains dan agama dengan pendekatan multidisipliner,
melibatkan bidang astronomi, filsafat ilmu, dan studi keislaman. Hasil
kajian ini memiliki potensi sebagai bahan ajar atau modul pembelajaran
yang menekankan pentingnya berpikir ilmiah dan kritis dalam menelaah
isu-isu yang melibatkan sains dan agama. Implementasi kajian ini di kelas
dapat membantu meningkatkan literasi sains peserta didik, sekaligus

membentuk sikap terbuka terhadap perbedaan perspektif agama dan sains.

Pembaca diharapkan mengembangkan sikap kritis dalam menyikapi
informasi yang berkaitan dengan sains, khususnya jika dikaitkan dengan
teks keagamaan. Penting untuk memahami bahwa teori ilmiah dibangun di
atas bukti empiris yang dapat diuji ulang, sedangkan interpretasi terhadap
teks agama sering kali memerlukan pemahaman konteks historis, bahasa,
dan ilmu tafsir yang mendalam, sehingga pembaca dapat menghindari

kesalahpahaman yang mengaburkan fakta ilmiah.
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